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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perbankan menjadi salah satu bagian yang penting dalam 

menyediakan intermediasi keuangan dan investasi yang produktif bagi 

pertumbuhan suatu negara. Bank merupakan badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lain dalam rangka untuk meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak.
1
  

Terdapat dua jenis bank di Indonesia, yaitu bank konvensional 

dan bank syariah. Bank konvensional adalah bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sedangkan bank 

syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran.
2
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Bank syariah didasarkan kepada konsep Islam, yaitu kerja sama 

dalam skema bagi hasil, baik untung maupun rugi. Bank syariah tidak 

menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh pendapatan 

maupun membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman 

karena bunga merupakan riba yang diharamkan. Pola bagi hasil pada 

bank syariah memungkinkan nasabah untuk mengawasi langsung 

kinerja bank syariah melalui monitoring atas jumlah bagi hasil yang 

diperoleh. Jumlah keuntungan bank semakin besar maka semakin besar 

pula bagi hasil yang diterima nasabah, demikian juga sebaliknya.
3
 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia juga dapat 

dikatakan sangat pesat, baik dilihat dari jumlah pembukaan kantor 

cabang baru, jenis usaha bank dan volume kegiatan yang dilakukan. 

Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) pada Januari 2021 tercatat sebanyak 14 Kantor Pusat 

Bank Umum Syariah dengan 499 kantor cabang; 1.344 kantor cabang 

pembantu/unit pelayanan syariah; dan sebanyak 192 kantor kas. 

Sementara untuk Unit Usaha Syariah tercatat sebanyak 20 kantor pusat; 

131 kantor cabang/pusat operasional; 164 kantor cabang pembantu/unit 
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pelayanan syariah; dan sebanyak 56 kantor kas.
4
 Pertumbuhan industri 

perbankan ini dinilai cukup proggresif, yaitu terbukti dengan data 

jumlah Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan 

Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Perkembangan perbankan 

syariah di Indonesia telah menjadi tolak ukur keberhasilan eksistensi 

ekonomi syariah.  

Salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh perbankan 

termasuk bank syariah agar dapat terus bertahan hidup adalah penilaian 

tentang kesehatan bank. Hal ini tercantum di dalam Undang-Undang 

Perbankan, yaitu Bank Indonesia memberikan petunjuk pelaksanaan 

berupa surat Edaran No.26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993 yang isinya 

mengatur tentang tata cara penilaian tingkat kesehatan bank yang 

dikenal dengan metode CAMEL. Metode CAMEL adalah cara 

penilaian tingkat kesehatan bank yang dilakukan dengan menghitung 

besarnya rasio-rasio Capital Adequacy Ratio (mewakili rasio 

permodalan), Non Performing Loan (mewakili rasio kualitas aktiva 

produktif), Return on Asset dan Return on Equity (mewakili rasio 

rentabilitas), Beban Operasional dibagi Pendapatan Operasional 

                                                             
4
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(mewakili rasio efisiensi) dan Loan to Deposit Ratio (mewakili rasio 

likuiditas).
5
 

Keberadaan dunia perbankan semakin dibutuhkan oleh 

pemerintah dan masyarakat. Persaingan dunia perbankan semakin ketat 

akibat semakin majunya usaha perbankan dalam negeri, sehingga setiap 

usaha perbankan berusaha memanfaatkan seoptimal mungkin dalam 

penggunaan dana dan teknologi yang dimiliki dan dapat mewujudkan 

efisiensi dan efektivitas baik dari segi produksi, konsumsi, maupun 

distribusi yang pada akhirnya akan meningkatkan daya saing 

perusahaan. Salah satu keberhasilan bank syariah dapat dilihat dari 

kinerja keuangan yang diberikan oleh bank syariah di Indonesia. 

Berdasarkan OJK terdapat 13 indikator rasio yang digunakan mengukur 

kinerja keuangan bank syariah, antara lain CAR, ROA, NPF, NPF Net, 

FDR, BOPO, NOM, Kualitas Aktiva Produktif (KAP), Likuiditas, 

Imbal Hasil, Portofolio yang memiliki imbal hasil tetap terhadap 

portofolio yang memiliki imbal hasil tidak tetap, Invertasi (Investment 

Proportion on Risk), serta Potensi kerugian pembiayaan bagi hasil 

terhadap portofolio investasi mudharabah dan musyarakah.
6
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Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan 

bank pada suatu periode tertentu baik mencakup aspek penghimpunan 

dana maupun penyaluran dananya. Penilaian terhadap kinerja suatu 

bank dapat dilakukan dengan melakukan analisis terhadap laporan 

keuangan bank yang bersangkutan. Tujuan laporan keuangan adalah 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan 

dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan 

pengguna laporan keuangan untuk mengambil keputusan ekonomi.
7
 

Kinerja bank juga dapat menunjukan kekuatan dan kelemahan bank. 

Dengan mengetahui kekuatan bank, maka dapat dimanfaatkan untuk 

pengembangan usaha bank. Sedangkan kelemahannya dapat dijadikan 

dasar untuk perbaikan di masa mendatang. 

Wabah Covid-19 yang telah menyebar sejak akhir tahun 2019 di 

dunia serta pengumuman kasus Covid-19 pertama di Indonesia pada 

Maret 2020, telah mengharuskan setiap negara temasuk Indonesia 

melakukan lockdown maupun Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) untuk memutus penularan Covid-19. Pemberlakuan PSBB oleh 

pemerintah Indonesia juga telah berdampak pada kegiatan bisnis dan 

perekonomian tidak terkecuali pada industri jasa keuangan atau 

perbankan termasuk perbankan syariah di Indonesia.  

                                                             
7
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Karenanya, Bank Indonesia melakukan upaya mitigasi risiko 

dengan memberikan stimulus regulasi dalam rangka menjaga stabilitas 

sistem perbankan berupa kebijakan relaksasi pembiayaan atau 

keringanan dalam angsuran pembiayaan nasabah. Kebijakan Bank 

Sentral diharapkan mampu berjalan secara efektif untuk ikut andil 

mendorong kinerja perbankan syariah. Secara empiris dan praktik 

membuktikan bahwa selama hampir dua dekade perbankan syariah 

dapat bertahan dari goncangan krisis domestik dan global. Namun 

demikian, dalam konteks Covid-19 gelombang krisisnya berbeda, 

dimana menciptakan tiga krisis besar, yaitu krisis kesehatan, krisis 

ekonomi, dan krisis sosial.
8 

Di masa pandemi Covid-19, perbankan syariah akan 

menghadapi beberapa kemungkinan resiko, seperti resiko pembiayaan 

macet (NPF), resiko pasar dan resiko likuiditas. Karenanya, risiko 

tersebut pada akhirnya akan memiliki dampak terhadap kinerja dan 

profitabilitas perbankan syariah.
9
 Selain itu, Covid-19 juga memberikan 

dampak terhadap usaha sektor bank syariah, diantaranya penurunan 

                                                             
8
 Rofiul Wahyudi, “Analisis Pengaruh CAR, NPF, FDR, BOPO dan Inflasi 

terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia: Studi Masa Pandemi Covid-

19”, At-Taqaddum, Volume 12, Nomor 1, Desember 2020, h. 14. 
9
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19… h. 14. 
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permodalan, pelambatan penyaluran kredit (pembiayaan), penurunan 

kualitas asset, pengetatan margin bunga bersih serta penurunan dana 

pihak ketiga. 

Kebijakan lockdown maupun PSBB yang harus diambil oleh 

setiap negara termasuk Indonesia telah berakibat pada melambatnya 

perekonomian dunia secara signifikan. Bahkan banyak perusahaan 

termasuk perusahaan perbankan yang mengkhawatirkan kondisi 

keuangannya karena kondisi ekonomi yang melambat akibat pandemi 

Covid-19. Namun demikian, perusahaan perbankan di Indonesia masih 

tetap berusaha untuk dapat bertahan dengan kondisi ekonomi yang 

terjadi sejak Covid-19 mewabah di seluruh dunia. 

Menganalisa kinerja keuangan perbankan merupakan hal yang 

sangat penting dilakukan, mengingat sistem perbankan Indonesia cukup 

unik dengan menganut sistem perbankan ganda dan mempunyai 

karakteristik yang berbeda. Dimasa pandemi Covid 19, perbankan 

syariah juga diuji dengan tiga gelombang krisis yaitu yaitu krisis 

kesehatan, krisis ekonomi, dan krisis sosial. Karenanya, menarik untuk 

diinvestigasi ketahanan bank syariah sebelum dan setelah 

diumumkannnya kasus pertama Covid-19 di Indonesia. 

Return on Equity (ROE) dan Return on Aset (ROA) seringkali 

dipakai untuk pengukuran kinerja keuangan bank dan pertumbuhan 
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secara berkelanjutan.  Selanjutnya pada Surat Edaran BI N0. 9/24/ 

Tahun 2007 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum yang 

didasarkan sistem Syariah, pengukurannya menggunakan CAMELS 

untuk mengetahui kondisi dan kinerja dari bank dengan prosentase 

untuk faktor kualitas aset (50%), permodalan (25%), likuiditas (10%), 

rentabilitas (10%) dan sensitivitas atas resiko pasar (5%). Oleh karena 

itu dengan penjelasan-penjelasan tersebut penelitian ini akan berfokus 

pada pengukuran kinerja keuangan dengan proksi ROA dan NOM, 

dikarenakan dalam pelaksanaan industri perbankan syariah ini untuk 

prosentase labanya sebagian besar dari aset yang dimiliki dan 

permodalannya dengan surat berharga.
10

 

ROA merupakan rasio yang mengindikasikan kemampuan bank 

menghasilkan laba dengan menggunakan asetnya. ROA adalah tingkat 

kemampuan modal dari perusahaan untuk investasi pada segala aset 

yang dimiliki perusahaan dalam rangka untuk mendapatkan laba. ROA 

terfokus pada tingkat kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

earning pada operasional perusahaan. Ketika laba yang diperoleh suatu 

perusahaan meningkat, hal ini mengakibatkan ROA juga tinggi. Oleh 

karenanya hal itu berarti perusahaan semakin baik dalam menjalankan 

                                                             
10

 Mukti Prasaja, “Determinan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah”, 

KINERJA, Volume 15, Nomor 2, 2018. h. 60. 
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aset perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang diharapkan. 

ROA menjadi pengukuran untuk profitabilitas di bank yang dihitung 

dengan aset. Oleh karena itu aset dalam perbankan syariah di Indonesia 

sangat potensial untuk terjadi peningkatan.
11

 

Kelebihan dari ROA adalah relatif mudah untuk dimengerti dan 

menghitungnya, rasio ROA digunakan oleh manajemen entitas dalam 

menilai prestasi kinerja manajemen sendiri untuk menghasilkan laba 

yang tinggi dengan memanfaatkan aset yang rendah. ROA juga dapat 

digunakan untuk menunjukkan net profit after tax suatu perusahaan 

dari aset suatu perusahaan. ROA adalah ukuran yang umum digunakan 

ketika memperkirakan kinerja ekonomi dan profitabilitas perusahaan. 

ROA adalah ukuran yang mewakili kinerja keuangan dalam 

perusahaan. Jenis ukuran ini umumnya dianggap mewakili kinerja 

keuangan perusahaan.
12

 

Rasio Net Operating Margin (NOM) termasuk rasio rentabilitas 

untuk melihat kemampuan dari aset produktif untuk memperoleh laba 

pada perbankan syariah. Rasio NOM juga dapat dipandang dalam dua 

perspektif berkaitan dengan keadaan bank syariah dalam operasional 

                                                             
11

 Mukti Prasaja, “Determinan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah”… h. 

60. 
12

 Annisa Nadiyah Rahmani, “Dampak Covid-19 terhadap Harga Saham dan 

Kinerja Keuangan Perusahaan”, Kajian Akuntansi, Volume 21, Nomor 2, September 

2020. h. 258. 
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sehari-hari. Perspektif yang pertama adalah dipandang dari sisi 

kompetitif pada bank yakni berkaitan dengan jumlah perbankan syariah 

yang semakin banyak menyebabkan saling berlomba satu sama lain 

untuk menghimpun dana dari masyarakat. Perspektif kedua dari segi 

efisiensi bank, yang mana semakin tinggi biaya atas pemeliharaan aset 

produktif yang digunakan. Namun hal ini terjadi ketika investasi dalam 

perbankan syariah rendah sehingga kegiatan ekonominya menjadi 

rendah juga.
13

 

NOM juga merupakan rasio utama rentabilitas pada bank 

syariah yang digunakan untuk mengetahui kemampuan aktiva produktif 

Bank Umum Syariah (BUS) dalam menghasilkan laba dengan 

membandingkan antara pendapatan operasional dan beban operasional 

dengan rata-rata produktif. Semakin tinggi nilai NOM maka rentabilitas 

semakin memadai, laba melebihi target dan mendukung permodalan 

bank.
14

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti merasa 

penting untuk menganalisis dampak Covid-19 terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah melalui laporan keuangan bank syariah di 

                                                             
13

 Mukti Prasaja, “Determinan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah”, …h. 

61. 
14

 Yetri Martika Sari, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah 

Sebelum dan Sesudah Terdaftar di BEI”, I-Finance, Volume 05, Nomor 01, Juli 2019. 

h. 75. 
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Indonesia. Rasio keuangan yang digunakan dalam menganalisis kinerja 

keuangan bank syariah, meliputi Return on Asset (ROA), dan Net 

Operating Margin (NOM). Beranjak dari alasan tersebut, maka peneliti 

termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS 

DAMPAK COVID-19 TERHADAP KINERJA KEUANGAN 

PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dapat dikatakan 

sangat pesat, baik dilihat dari jumlah pembukaan kantor cabang 

baru, jenis usaha bank dan volume kegiatan yang dilakukan.  

2. Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menjadi tolak 

ukur keberhasilan eksistensi ekonomi syariah.  

3. Salah satu keberhasilan bank syariah dapat kita lihat dari kinerja 

keuangan yang diberikan oleh bank syariah di Indonesia. 

4. Pemberlakuan PSBB oleh pemerintah sejak pengumuman kasus 

Covid-19 pada awal Maret 2020 telah berdampak pada kegiatan 

bisnis dan perekonomian di Indonesia tidak terkecuali pada industri 
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jasa keuangan atau perbankan termasuk perbankan syariah di 

Indonesia.  

5. Di masa pandemi Covid-19, perbankan syariah akan menghadapi 

beberapa kemungkinan resiko, seperti resiko pembiayaan macet 

(NPF), resiko pasar dan resiko likuiditas yang pada akhirnya juga 

dampak terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas 

ada banyak masalah yang muncul bisa diteliti. Untuk menghindari 

kesalahan persepsi, agar masalah lebih dapat diatasi secara spesifik dan 

mencapai target penelitian yang dikehendaki, maka permasalahan 

utama pada penelitian ini difokuskan pada analisis dampak Covid-19 

terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia. Lebih rinci, 

pembatasan masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Jumlah Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 14 BUS 

dan jumlah BUS yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 8 BUS yaitu PT. Bank Aceh Syariah (BAS); PT. Bank 

Muamalat Indonesia (BMI); PT. Bank Jabar Banten Syariah 



 13 

(BJBS); PT. Bank BNI Syariah (BNIS); PT. Bank Syariah Mandiri 

(BSM); PT. Bank Panin Dubai Syariah (BPDS); PT. BCA Syariah 

(BCAS); dan PT. Maybank Syariah Indonesia atau Net Indonesia 

Syariah (NETS). 

2. Covid-19 atau Coronavirus Disease 2019 merupakan virus yang 

menyebabkan penyakit menular yang menyerang bagian paru-paru 

manusia. Kasus Covid-19 ditemukan pertama kali di Tiongkok pada 

November 2019, serta pengumuman kasus Covid-19 pertama di 

Indonesia pada Maret 2020.  

3. Indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan 

perbankan syariah di Indonesia dibatasi pada rasio Return on Asset 

(ROA), dan rasio Net Operating Margin (NOM) berdasarkan data 

laporan keuangan perbankan syariah di Indonesia. 

4. Dampak Covid-19 terhadap kinerja keuangan perbankan syariah 

dianalisis berdasarkan ROA dan NOM perbankan syariah sebelum 

dan sesudah pengumuman pertama kasus Covid-19 di Indonesia 

secara nasional yaitu pada awal Maret 2020. 

5. Data ROA dan NOM sebelum Covid-19 diambil dari laporan 

keuangan tahunan perbankan syariah di Indonesia tahun 2019 yang 

telah diaudit (sebelum kasus pertama Covid-19 diumumkan secara 

nasional di Indonesia). 
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6. Data ROA dan NOM sesudah Covid-19 diambil dari laporan 

keuangan tahunan perbankan syariah di Indonesia tahun 2020 yang 

telah diaudit (setelah kasus pertama Covid-19 diumumkan secara 

nasional di Indonesia). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana dampak Covid-

19 terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan permasalahan di atas, maka penelitin 

ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

dampak Covid-19 terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di 

Indonesia. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi masyarakat maupun investor diharapkan hasil penelitian ini 

dapat dijadikan bahan informasi dan masukan terkait dampak 

pandemi Covid-19 terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di 

Indonesia. 
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2. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

tambahan literatur atau referensi tentang kinerja keuangan 

perbankan syariah serta dampak pandemi Covid-19 terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah di Indonesia. 

3. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan penulis dalam menganalisis dampak 

Covid-19 terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di 

Indonesia. 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Wabah Covid-19 yang telah menyebar sejak akhir tahun 2019 di 

dunia serta pengumuman kasus Covid-19 pertama di Indonesia pada 

Maret 2020, telah mengharuskan setiap negara temasuk Indonesia 

melakukan lockdown maupun pembatasan sosial berskala besar (PSBB) 

untuk memutus penularan Covid-19. Pemberlakuan PSBB oleh 

pemerintah Indonesia juga telah berdampak pada kegiatan bisnis dan 

perekonomian tidak terkecuali pada industri jasa keuangan atau 

perbankan termasuk perbankan syariah di Indonesia. Di masa pandemi 

Covid-19, perbankan syariah akan menghadapi beberapa kemungkinan 

resiko, seperti resiko pembiayaan macet (NPF), resiko pasar dan resiko 

likuiditas. Karenanya, risiko tersebut pada akhirnya akan memiliki 

dampak terhadap kinerja dan profitabilitas perbankan syariah.
15

 

                                                             
15

 Rofiul Wahyudi, “Analisis Pengaruh CAR, NPF, FDR, BOPO dan Inflasi 

terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia: Studi Masa Pandemi Covid-

19… h. 14. 
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Kebijakan lockdown maupun PSBB yang harus diambil 

termasuk Indonesia telah berakibat pada melambatnya perekonomian 

dunia secara signifikan. Bahkan banyak perusahaan termasuk 

perusahaan perbankan yang mengkhawatirkan kondisi keuangannya 

karena kondisi ekonomi yang melambat akibat pandemi Covid-19. 

Namun demikian, perusahaan perbankan di Indonesia masih tetap 

berusaha untuk dapat bertahan dengan kondisi ekonomi yang terjadi 

sejak Covid-19 mewabah di seluruh dunia. 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan analisis dampak 

Covid-19 terhadap kinerja keuangan perbankan syariah sebelum dan 

sesudah dilakukan pengumuman kasus pertama Covid-19 di Indonesia 

pada awal Maret 2020. Rasio keuangan yang digunakan dalam 

menganalisis kinerja keuangan bank syariah, meliputi Return on Asset 

(ROA), dan Net Operating Margin (NOM). Data kinerja keuangan 

perbankan syariah di Indonesia sebelum kasus pertama Covid-19 

diumumnya secara nasional di Indonesia, diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan perbankan syariah yang telah diaudit untuk periode 

2019 sedangkan data kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia 

setelah kasus pertama Covid-19 diumumnya secara nasional di 

Indonesia diperoleh dari laporan keuangan tahunan perbankan syariah 

yang telah diaudit untuk periode 2020. 
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Dengan demikian, kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

dapat digambarkan seperti pada Gambar 1.1. 

Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disusun dalam 5 (lima) Bab yang saling berkaitan 

antara Bab yang satu dengan Bab lainnya, dan tiap-tiap Bab terdiri dari 

beberapa sub bagian yang disusun secara sistematis, sebagai berikut: 

Bab Ke-satu Pendahuluan, pada Bab kesatu yaitu pendahuluan 

yang dijadikan sebagai acuan dalam proses awal penelitian, didalamnya 

menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kerangka pemikiran dan sistematika pembahasan. 

Bab Ke-dua Kajian Teoritis, pada Bab kedua yaitu kajian 

teoritis yang dijadikan acuan dan landasan teoritis yang didalamnya 
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Indonesia 

Kinerja Keuangan 

- ROA 

- NOM 

Covid-19 

Periode 

2019 

Periode 

2020 
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menguraikan tentang teori-teori yang berkaitan dengan variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian, hasil-hasil penelitian yang 

relevan, dan hipotesis penelitian. 

Bab Ke-tiga Metodologi Penelitian, pada Bab ketiga yaitu 

metodologi penelitian yang dijadikan sebagai langkah melaksanakan 

penelitian yang didalamnya menjelaskan tentang metode penelitian, 

variabel-variabel penelitian, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

Bab Ke-empat Hasil dan Pembahasan, pada Bab keempat yaitu 

hasil penelitian dan pembahasan yang didalamnya menguraikan 

gambaran umum objek penelitian, deskripsi data, uji hipotesis serta 

pembahasan hasil penelitian. 

Bab Ke-lima Penutup, pada Bab kelima yaitu penutup yang 

didalamnya menguraikan tentang kesimpulan hasil penelitian serta 

saran-saran yang dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 

penelitian selanjutnya. 

 


